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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KEAKSARAAN AWAL MENGGUNAKAN MEDIA
FLASHCARD PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK TERATAI
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1. PENDAHULUAN

Membaca merupa keteramp rbaha atau pra keaksaraan merupakan
yang bersifat reseptif yang merupa h a kunci dasar bagi dini dalam belajar membaca,
berkomunikasi yang i kemampu; uli j alam bidang akademik yang
menerjemahkan simbol verbal (huruf, kata) yang tertulis ~ lain. (Ismawati et al., 2023). Keahlian membaca dan
ke dalam bahasa pengucapan sehingga menjadi bermakna. menulis pada tahap awal adalah keterampilan dasar yang

Kegiatan menerjemahkan simbol verbal yang tertulis sangat berarti untuk anak dalam mempersiapkan diri buat
menjadi bahasa pengucapan, melibatkan penglihatan, = menekuni aktivitas belajar yang lebih kompleks.(Rahayu
pendengaran, ingatan, khayalan, pengamatan, pengertian et al., 2022). Pendidikan keaksaraan awal sangat berarti
dan kemampuan wicara yang baik (Herlina, 2019) dicoba selaku upaya buat tingkatkan keahlian anak,
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sehingga saat sebelum merambah jenjang sekolah bawah,
anak sudah melaksanakan keaksaraan awal sekolah bawah
dalam membaca. Keaksaraan awal mengacu pada
pemahaman tentang bagaimana bahasa tertulis bekerja,
termasuk pengenalan huruf, bunyi-bunyi (fonem), dan
keterampilan dasar membaca dan menulis.

Namun, pada prakteknya baik di TK pengenalan
keaksaraan awal tidaklah sejalan dengan aturan dan tidak
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Tugas
utama membelajarkan kemampuan membaca dan'menulis
yang seharusnya berada di Sekolah dasarseolah bergeser
menjadi tanggung jawab TK. Bahkan.di beberapa tempat,
sekolah dasar mengajukanipersyaratan tes calistung untuk
penerimaan siswa baru. Hal® imilah yang menjadi
kekhawatiran orang tua sehingga timbul keinginan untuk
cenderung memaksakan anak‘untuk bisa calistung setelah
lulus dari TK. Permasalahan ini pun menjadi dilema
tersendiri bagi pendidik PAUD maupun TK. Pengenalan
calistung atau keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun disebut
dengan /istilah keaksaraan ‘awal atau pra-keaksaraan.
Berdasarkan  Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014
Keaksaraan awal ‘pada anak ‘usia dini diperkenalkan
melalui kegiatan bermain. »Artinya, anak-anak tidak
diperkenankan menggunakan metode konvensional seperti
yang dilakukan di sekolah dasar(Sumardi et al., 2017).

Proses pembelajaran, membaca di TK dilakukan
dengan berbagai teknik, metode " dan media yang
menarik perhatian “dan menyenangkan anak agar
keterampilan membaca dapat diperoleh anak dengan
mudah. Anak kelas rendah biasanya cenderung suka
bermain,_ dan senang apabila  dalam @ belajar
menggunakan media-media pembelajaran yang baru dan
menarik, pembelajaran dengan, menggunakan media
konkret akan lebih bermakna bagi anak.

Membaca "adalah_ salah satu dari empat
keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan membaca,
menulis,  berbicara, mendengarkan. Mengembangkan
kemampuan membaca pada anak kelas, awal tentunya
memiliki tantangan tersendiri. Hal tersebutwsterkait
bagaimana anak dapat membaca dengan baik sesuai
konsep yang diharapkans Selain itu, pengenalan huruf
menjadi faktor.yang dominan bagi siswa yang baru
pertama kali ‘mengenal huruf dan karakteristiknya. Oleh
karenanya, diperlukan setidaknya satu langkah yang cepat
dan tepat agar siswa tidak kesulitan dalam mengenal dan
mengerti huruf baik secara alfabetis maupun suku kata
bahkan dalam bentuk kata. Banyak pendekatan yang bisa
dipilih oleh guru untuk menciptakan suasana/ kelas
yang kondusif, sarat dengan bahan bacaan, serta
nyaman bagi anak untuk belajar.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pengajaran membaca di TK adalahvmedia flashcard, media
flash card merupakan media yang berbentuk kartu yang
berisi gambar yang disertai kata atau tulisannya,
kelebihan media flashcard yaitu praktis, mudah dibawa,
gampang diingat dan menyenangkan. Adanya
gambar-gambar pada flashcard tersebut diharapkan
siswa menjadi tertarik, dan lebih bersemangat dalam
belajar, dan pada gilirannya akan mempermudah para
anak dalam membaca dan memahami isi bacaan.

Perlakuan yang diberikan berupa metode
pembelajaran flashcard 1ini menjadi stimulus untuk
belajar membaca anak. Simbol-simbol yang dilihat oleh
anak akan di proses ke otak agar dapat dipahami sesuai
teori Dorman (2005) karena flashcard yang diberikan
secara berulang memberikan dampak kepada daya ingat
jangka pendek (Short term memory), dan jika terus di
ulang-ulang dari daya ingat jangka pendek dapat
menjadi daya ingat jangka panjang (Slavin, 2008).
Selain itu, flashcard lebih menarik perhatian anak
sehingga manak merasa nyaman dan tidak merasa
terbebani " saat, belajar. Oleh karena itu, pemilihan
metode pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
terpenting dalam mempengaruhi kemampuan membaca
awal anak seperti yang, dikemukakan oleh Somadayo
(2011).  Selain  metode ' pembelajaran, menurut
Ghabanchi & | Rastegar . (2014) kecerdasan (IQ)
berhubungan positif dengan membaca, oleh karena itu
penulis menggali analisis lebih dalam tentang kemampuan
membaca awal anak di lihat dari kecerdasan IQ dan serta
adanya cksperimen. Anak yang memiliki kecerdasan
yang sangat tinggi memiliki/ kemampuan membaca
awal yang tertinggi.

METODE

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan
Keaksaraan Awal / anak« usia 5-6 tahun dengan
menggunakan media (flashcard pada TK. Teratai
Kecamatan Genteng Surabaya Kelompok B.ini merupakan
penelitian tindakan /kelas yang berupaya memberikan
gambaran secara sistematiss‘dan akurat |, serta dapat
mengungkapkan adanya peningkatan kemampuan
membaca pada anak melalui media flascard di Taman
Kanak Kanak.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh ‘guru didalam kelasnya sendiri-melalui
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil.belajar anak akan meningkat.
Karena mengumpulkan data dalam bentuk angka dan
pemberi penafsiran terhadap hasilnya sehingga hasil
penelitian bukan pendapat peneliti melainkan eirt ciri dari
gejala yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil peneclitian aktivitas guru,
aktivitas anak dan kemampuan menyebutkan bunyi huruf
anak yang terdapat pada siklus T dan II, maka di peroleh
hasil sepertipada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan
Siklus II
No |“Aspek “Yang | Pra Siklus 1 | Siklus 2
Diamati Siklus
1 Aktivitas Guru | 62,5% 75% 81,25%
2 Aktivitas Anak | 56,25% | 68,75% | 75%
3 Kemampuan 50% 70% 82,78%
Keaksaraan
Awal
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. . . . karena belum bisa menerima informasi dengan baik.
Grafik Rekap1tulas1 Observasi Sebagai guru yang bertanggung jawab penuh di kelas,
Pra Siklus;ﬁ% ﬂoﬂﬁ%g? peneliti melakukan pendekatan pada anak tersebut dan

62,50% berusaha membantu memberikan stimulasi sehingga
8250
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